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Abstrak

Citymart Swalayan merupakan salah satu pusat
perbelanjaan yang ada di Kota Bitung, tepatnya
berada di JI. Yos Sudarso, Kelurahan Bitung Tengah,
Kecamatan Maesa. Pada daerah Kawasan Citymart
Swalayan terdapat genangan yang terjadi ketika turun
hujan, genangan yang terjadi diakibatkan oleh kondisi
eksisting saluran yang dalam kondisi kurang baik, dan
beberapa ruas tidak memiliki saluran. Analisis sistem
saluran drainase di Kawasan Citymart Swalayan
diperlukan untuk mengetahui apakah saluran eksisting
mampu menampung debit air hujan. Sesuai dengan
standar perencanaan drainase di Provinsi Sulawesi
Utara digunakan curah hujan dengan kala ulang 10
tahun dengan menggunakan metode Log-Pearson IlII.
Debit rencana (Qrenc) didapatkan  dengan
menggunakan metode rasional, kemudian untuk debit
kapasitas (Qkaps) dihitung pada analisis hidraulika.
Untuk mengetahui kemampuan setiap ruas saluran dan
gorong-gorong debit rencana dan debit kapasitas akan
dibandingkan (Qkaps > Qrenc). Berdasarkan hasil
analisis terdapat 2 ruas saluran eksisting yang tidak
mampu menampung debit air, maka dilakukan
perbaikan dimensi saluran. Ada penambahan 7 ruas
saluran baru yang akan didesain berdasarkan syarat

(Qkaps > Qrenc).

Kata kunci — sistem drainase, debit rencana, debit kapasitas
saluran

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Drainase  merupakan suatu  sistem  untuk
menyalurkan air hujan. Sistem ini mempunyai peranan
yang sangat penting dalam menciptakan lingkungan
yang sehat, apalagi di daerah yang berpenduduk padat
seperti di perkotaan.

Drainase juga merupakan salah satu fasilitas dasar
yang dirancang sebagai sistem guna memenuhi
kebutuhan masyarakat dan merupakan komponen
penting dalam perencanaan kota (perencanaan
infrastruktur khususnya).

Citymart Swalayan di Kota Bitung yang berada di
JI. Yos Sudarso, Kelurahan Bitung Tengah, Kecamatan
Maesa, Kota Bitung. Berdasarkan info masyarakat pada
daerah tersebut sering terjadi genangan.

B. Rumusan Masalah

Terjadinya genangan air di Kawasan Citymart
Swalayan di Kota Bitung yang mengganggu aktivitas
masyarakat di sekitar Citymart Swalayan, serta dapat
merusak konstruksi perkerasan jalan pada lokasi
tersebut.

C. Batasan Penelitian
Dalam penyusunan skripsi ini, penelitian dibatasi
pada hal-hal sebagai berikut :
1. Perencanaan yang dilakukan hanya mencakup
Analisis drainase
2. Perhitungan konstruksi tidak dibahas.

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan sistem
drainase yang sesuai, sebagai salah satu alternatif solusi
untuk daerah tersebut.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat
menangani atau mengatasi permasalahan pada sistem
drainase agak tidak terjadi genangan air sehingga
aktivitas masyarakat dan para pengguna jalan tidak
terganggu.

Il. METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini terletak di Citymart Swalayan,
Jalan Yos Sudarso, Bitung Tengah, Kecamatan Maesa,
Kota Bitung, Provinsi Sulawesi Utara.

B. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dimulai dengan mengadakan survey
lapangan terlebih dahulu, untuk melihat permasalahan
sistem drainase yang terjadi di lokasi. Tahap
selanjutnya adalah mengumpulkan data-data yang
dibutuhkan untuk penelitian ini.
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‘ Pengumpulan Data |

Y A
Data Primer : Data Sekunder :
1. Masalah Genangan 1. Peta Lokasi Penelitian
2. Data Saluran Eksisting 2. Data Curah Hujan
Apakah kondisi
saluran eksisting
masih bisa
digunakan? Tidak
Rubah sistemn
saluran
Hitung kapasistas saluran
eksisting N
Hitung debit
# rencana ditiap |+
saluran
Qrenc<Qkaps
4 A 4
Dimensi saluran bisa Rencanakan dimensi saluran
digunakan baru

1

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN memiliki saluran. Gambar 2 menunjukkan kondisi

A. Analisis Sistem Drainase saluran eksisting.

a. Kondisi Saluran Eksisting
Setelah melakukan survey di lokasi penelitian pada
Kawasan Citymart Swalayan, beberapa ruas tidak

b. Penentuan Rencana Sistem Drainase

Setelah melihat kondisi saluran eksisting pada lokasi
penelitian, maka direncanakan sistem saluran yang
baru.

Gambar 2. Kondisi Saluran Eksisting

TABEL 1
Curah Hujan Harian Maksimum di Stasiun Kota Bitung

Hujan Harian

Tahun Maksimum
(mm)
2011 106,20
2012 114,50
2013 87.50
2014 79,60
2015 241,30
2016 100,90
2017 247,50
2018 89.50
2019 81,10
2020 196,50
2021 75,50
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B. Analisis Hidrologi
a. Data Curah Hujan

Data curah hujan yang digunakan dalam analisis
hidrologi adalah data curah hujan harian maksimum
yang diambil dari BMKG Stasiun Meteorologi kota
Bitung. Jumlah data yang dipakai dalam menganalisis
hidrologi ini selama 11 tahun pengamatan yaitu dari
tahun 2011 sampai dengan tahun 2021.

b. Uji Data Outlier
Pengujian data outlier dimulai dengan menghitung
nilai-nilai parameter statistik, nilai rata-rata, standar
deviasi, dan koefisien kemencengan (Skewness) dari
data yang ada dan data pengamatan dirubah dalam nilai
log. Pengujian data outlier ditampilkan pada Tabel 2.
a. Nilai rata-rata

n
Zlogxi
i=1 _ 22,7400

n 11

Log Xi = = 2.0673

b. Standar Deviasi

Slog = [Fi=1(8XIo80) 03001 1950

c. Koefisien Kemencengan
n¥i-; (log Xi-log X)*

Dari hasil perhitungan didapat Csi,g > 0,4, maka
lakukan Uji Outlier Tinggi, koreksi data dan kemudian
outlier rendah.

e Uji Outlier Tinggi

Log XL =log X + Slog Kn

Karena n = 11, maka dipakai Kn = 2,088 (diambil
berdasarkan tabel nilai Kn uji data outlier).

Log XH = 2,0673 +[(0,1950)(2,088)]
=2,474
XH = 298,15 mm

Data curah hujan tertinggi yang ada adalah 247,50 mm
sedangkan syarat tertinggi pada uji outlier tinggi adalah
298,15 mm. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut
tidak terdapat data outlier tinggi, sehingga data curah
hujan pada penelitian ini tetap digunakan.

e Uji Outlier Rendah

Log XL =log X — Slog Kn

Karena n = 11, maka dipakai Kn = 2,088 (diambil
berdasarkan tabel nilai Kn uji data outlier).

Log XL = 2,0673 - [(0,1950)(2,088)]
=1,6601
XL = 45,715 mm

Data curah hujan terendah yang ada adalah 75,50 m
sedangkan syarat terendah pada uji outlier rendah
adalah 45,715 mm. Berdasarkan hasil perhitungan

CSlog = (n-1)(n-2) (5109’ tersebut tidak terdapat data outlier rendah, sehingga
_ 11(0,0585) — 09631 data curah hujan pada penelitian ini tetap digunakan.
(11-1)(11-2)(0.1950)
TABEL 2
Analisis Data Outlier
No. |Xi(mm)| LogXi logXi —logX |(logXi —logX/(logXi — logX)®
1 75,50 18779 -0,1893 00338 -0,0068
2 7940 15009 -0,1664 00277 -0.0046
3 81,10 15090 -0,1583 00250 -0,0040
4 8150 15420 01253 00157 00020
5 8950 19518 01153 00133 00015
6 10090 20089 -0, 0634 00040 -0,0003
7 10620 20261 -0,0412 00017 -0.0001
g 1143 20588 0,0083 0.0001 0,0000
9 196,50 22534 02261 00511 00116
10 24130 23826 03153 00954 00313
11 24750 23936 03263 0,1065 0,0347
L 1420,10 227400 00000 03804 0,0585
X 129,1000
logX 20673
Sumber: Hasil Analisis
c. Parameter Statistik
Untuk mengetahui tipe distribusi yang akan
digunakan dalam perhitungan, nilai-nilai parameter 1. Rata-rata (Mean)
statistik harus diketahui terlebih dahulu. - 1n
X = o ¥ X =220 = 129,10
=
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2. Standar Deviasi (Simpangan Baku)

1 n —
S:\/n_l'—zl(xi —x)2 = /431610f'19° = 66,0370

3. Koefisien Variasi (Variation Coefficient)
_ 66,0370

cv==2= =05115
X 129,10
4. Koefisien Kemencengan (Skewness Coefficient)
— n n : ¥ \3
S - (n—l)(n—2)53 i=1(Xl - X)
11

S= (11-1)(11-2)(66,0370)3 (2820940,22)
CS=1,1972

5. Kaoefisien Kurtosis (Kurtosis Coefficient)

— n’ n Y4
CK= (n-1)(n-2)(n-3)s* = (Xi—X)

_ 242

T (24-1)(24-2)(24-3)(37,7888)* (112774091,5)
CK =2,99783

d. Analisis Distribusi Peluang

Menentukan distribusi peluang parameter statistik
dilakukan dengan melihat syarat-syarat tipe distribusi
pada Tabel 3. Syarat-syarat parameter statistik yang
memenuhi adalah distribusi Log Pearson 111 (Tabel 4).

TABEL 3
Syarat-Syarat Parameter Statistik

No. Tipe Distribusi Syarat Parameter Statistik
. . Cs=0
N
1 Distribusi Normal Ck=3
Cs=Cv3+3Cv
2 Distribusi log normal
Ck ~Cv® 4+ 6Cvo+ 15Cv* 4
16Cv* +3
. Cs=114
3 Distribusi Gumbel Ck =540
Karema tidak ada syarat yang memembi
it dari tiga tipe distribusi diatas, maka tipe
4 Distribusi Log Pearson Il Eatibei data yang ada danggap me :
tipe ditnibusi Log-Pearson Il
TABEL 4
Hasil Tinjauan Distribusi Peluang
- . Hasd Svami Fansseter -
Ne. Tipe Din mibazi Sant Pineeer Som & Pmier Hid Anslic Keterngm
s - .
1 D i Nomme! s g Tk Moo
=t~ e ST
Cy=Cvi+3C Cy= | LE6EM3
2 Dastrbes bgeml | B s e e ek Tilak Menppde
SR R nE C= |LASESS6
= Co= 032838
3 Db Gethe! - ;‘; = p Teak Nereps
il ST S

e. Analisis Debit Saluran Eksisting
e Catchment area

Catchment area atau daerah tangkapan yaitu luas
daerah limpasan yang berpengaruh terhadap suatu
saluran.
o Koefisien Pengaliran

Menentukan koefisien pengaliran (C) diperoleh
dengan melihat penggunaan lahan pada lokasi
perencanaan.
e Debit Limpasan

Perhitungan debit limpasan dilakukan dengan
menggunakan persamaan rasional. Tinjauan diambil
pada Saluran (3 —4).

- Luas Daerah Pelayanan Saluran
0,00747km?

- Panjang lintasan aliran di lahan (LI) =75 m

- Panjang lintasan aliran di saluran (Ls) = 56,9m

- Kemiringan lahan (S) = 0,0232

- Kecepatan rata-rata (v) = 0,4 m/det

- Kaoefisien kekasaran lahan (nd) = 0,013

- Nilai koefisien run off (C) = 0,70

e Waktu Konsentrasi

- Waktu konsentrasi di saluran
Ts = Ls _ 56,9
ST 80V 60x04

(DPS) =

= 0,38 menit
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- Waktu konsentrasi di lahan - Faktor kemiringan tebing (m)
2 nd _Ba-B _ 0,40-030 _
Tl = |:§X3,28XLlXﬁ:| - 2H - 2x0,45 _0’111
, 0,013 - Luas penampang basah (A)
= [5 x 3,28x75x m] - (B+my) y
= 13,99 menit = (0,30 + 0,111 x 0,25) 0,25
- Waktu konsentrasi total =0,082 m?
Tc =TI+Ts - Keliling basah (P)
= 13,99+0,36 =B+2yvli+m?
= 14,37 menit =0,30 + 2x0,25,/1 + 0,1112
=0,24 jam =2,559m
e Intensitas Curah Hujan - Jari-jari hidraulis (R)
R24 242 21311E =4 0082
1= 3= (B22) = 19154020 P 2559
_24 . t 0,24 jam = 0,102 m
*  Debit Limpasan - Kecepatan aliran (V)
Q = 0,278CIA oo
= 0,278 x 0,7 x 191,540 x 0,0074 =—R3S2
= 0,2784 2 1
0,2784 m3/det =L x0,1025 x 0,0232
C. Analisis Hidraulika =2,559 m/det
a. Analisis Kapasitas Saluran Eksisting - Debit kapasitas (Q)
Untuk mengetahui kapasitas debit banjir yang _1, 020
X o =-A R3Sz
masuk ke dalam saluran perlu dilakukan analisis n S S
dimensi pada saluran yang ada pada lokasi penelitian. = ﬁ x 0,082 x 0,1022 x 0,023z
Ketika saluran tidak mampu menahan debit, maka harus - 0”2097 m3 /det

dilakukan perbaikan dimensi saluran agar mendapatkan

. . . - Debit rencana (Saluran 2-3)
dimensi saluran yang baru yang mampu menampung air

yang masuk ke dalam saluran. Kapasitas saluran i 822 )((3(; ';'\0 % 19154 x 0 082
ditinjau pada saluran (3-4) dengan langkah-langkah _ 0'5683 m,3/det ’ ’
perhlt}gn(gjaln sebagz;l_l berikut: Qtambahan = 0,2899 m¥det
) _eHa a'r:nan aliran (y) Qrencana = 0,2784 m®/det + 0,2899 m3/det
=0,45-020=025m =0,5683 m?/det
| Ba= 0:4 m |
- I 1
F=02m
T T
H=045m
y=025m
- B=030m

Gambar 3. Penampang Saluran Eksisting
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| Ba=0,60m |
_ . | 1
F=01lm | f

41 =

s

H=0686m
v=045m
BE=050m

Gambar 4. Penampang Saluran Rencana

b. Analisis Kapasitas Saluran Rencana -
Saluran yang akan ditinjau adalah saluran (3-4).

Jari-jari hidraulis (R)
= A/P=0,241/1,403

Dari hasil perhitungan saluran (3-4) tidak mampu =0,172m
menampung debit rencana sehingga akan didesain :
kembali dimensi pada saluran tersebut sebagai berikut : Kelcegatlan alllran V) ) .
- Kedalaman aliran (y) = ;R§SE by 0,1023 x 0,023z
=H-F _ §
=0,65-020=045m =2,359 mfdet
- Debit kapasitas (Q)

- Faktor kemiringan tebing (m)

2 1 1 1
=Bazh _ 0407030 _ 499 =1 AR3Sz=—— x0,241x 0,172z x 0,0232
2H 2x0,45 n 5 0,013
- Luas penampang basah (A) =08702
_ ! det
B (g;{)n{)oyos 0.45) 0.45 Qtambahan = 10,2899 m”3/det
_ {20+ 208X 0490, Qrencana = 0,2784m"3/det + 0,2899 M 3/det
- =0,5683 m"3/det
- Keliling basah (P) Kontrol = Debit kapasitas saluran > debit
= B2y V(1+m”2) rencana
=0,30+2x0,25 V(1+ [0,111] 72) = 0,870 m~3/det > 0,5683 m"3/det
=2,559 m =0OK
TABEL 5
Perhitungan Kapasitas Saluran Eksisting
P - Jagaas Db wsi bemirngms | Fawrkeksoas | Les pesamgany Keliling Jark-jari Keocpatm | Debil kapasitas Qremeana Kostral
— s:r;‘:g (F) | Lebardmar [lebarats | Tingai ¥ tebiag (m] M ansing (5] Basah 4 ') basah T ) | Widralis R ) [alivam v o) | saburam o’ o) (et
; ;L;]I nn;; (%] 030 o 033 013 014 ws LICE] 083 L08Y e Pl 1289510044 MELUAP
3 _%-:II B %] 030 ey 043 023 alll w5 L1+ 1303 @ 159 AxsT DEDHES MELUAP
: | iss K

Sumber: Hasil Analisis
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TABEL 6
Perhitungan Kapasitas Saluran Rencana

m |Rmsar Kemiringan dasar |  Jagaan Dimensi Kedalaman aliran |Faktor kemiringan |  Faktor kekasaran | Luas penampang Keliling Jari-jari Kecepatan | Debit kapasitas |  Qrencana Kontrol
0. |Fues seen saluran (S) (F) Lebar dasar | Lebaratas | Tinggi y tebing (m) Manning (n) basah A () basah P (m) | hidrolis R (m) |aliran v (mldet) saluran Q (m'ldet)|  (mdet)
1 §(1-2) 0032 020 040 050 060 040 008 0013 0173 1203 0144 3756 0851 0183194009 0K
2 (23 0,004 020 050 060 085 045 008 0013 0241 1403 0172 1500 0361 0,289910044 0K
3 S(3-4) 0023 020 050 060 085 045 008 0013 0241 1403 0172 3618 0870 0,568344464 0K
)
5 S(5-6) 0013 02 072 0% 100 080 013 0013 0665 230 0284 31% 2un 0397215408 oK
6 S(1-9) 0012 02 060 101 10 080 02 0013 0611 223 0213 3518 2169 0304660435 0K
7 5(9-10) 0039 020 045 0% 051 031 050 0013 0183 1131 0162 4508 0826 0,182003468 OK
8 5(10-8) 0001 020 045 095 051 030 010 0013 0099 0903 0110 4932 0488 0252280945 0K
9 G(811)
10 S(11-12) 0018 020 060 101 100 080 020 0013 0611 2236 0213 4360 2665 1,189190931 0K
11 §(12-13) 0011 020 075 128 0% 075 028 0013 0719 2301 0312 3673 2642 1379619924 0K
12 | 6(139)
13 §(14-15) 0,0005 020 082 097 0 082 010 0013 0455 1867 0244 0667 0304 0070182358 0K
1 S(15-16) 0,0067 025 129 175 170 145 014 0013 2155 4216 0511 4025 8673 2,008101947 0K
15 §(17-18) 00029 020 040 050 060 030 010 0013 0099 0903 0110 72 0,764 0,058654062 0K
16 §(18-19) 00031 020 040 050 060 030 010 0013 0099 0903 0110 2089 0207 0109781419 0K
7 S(19-16) 00285 020 025 035 040 030 010 0013 0099 0903 0110 6210 0615 0215157667 0K
18 S (16-20) 00161 025 129 18 1 145 017 0013 22 4233 0521 6,376 14233 2,354904595 0K
19 | s@-2) 00011 0% 19 188 170 145 017 0013 2 423 0527 1641 3662 3467587436 oK
20 | S@n) 00128 020 060 093 092 030 010 0013 009 0903 0110 3576 0354 0115801106 0K
2 S(4-23) 00114 020 040 050 080 030 010 0013 009 0903 0110 4251 0421 0081456038 0K
2| o5
3 S(25-21) 0014 020 060 093 092 030 010 0013 0099 0903 0110 6,448 0638 0322155144 0K
P
25 | Subsistem?2
2% S(27-28) 0008 020 040 050 060 040 008 0013 0173 1203 0144 1865 0323 0183030391 0K
2 §(28-29) 0016 020 040 050 080 040 008 0013 0173 1203 0144 2648 0459 0307928832 0K
2 §(29-30) 0033 020 040 050 080 040 008 0013 0173 1203 0144 3846 0867 0399700591 0K
2 S(30-31) 0,008 020 079 10 099 079 011 0013 0687 2311 0290 3076 2114 0534458259 0K
k) S(32:31) 0,008 020 079 10 099 079 011 0013 0687 2311 0290 3076 2114 0,181848107 0K
31| GBI

Sumber: Hasil Analisis

c. Analisis Kapasitas Gorong-gorong =0,2571m

Kapasitas gorong-gorong dltlnjau pada gorong-gorong - Debit kapaSItaS (Q)

(8-11) dengan Langkah-langkah perhitungan sebagai —ulg R§S%

berikut: Ha

Kedalaman aliran (y)

=H-

F

=0,80-0,20=0,60 m
Luas penampang basah (A)

:By

=0,90x 0,60

=0,54m

Keliling basah (P)

=B+2y

=090+ 2x0,60

=2,10m
ari-jari hidraulis (R)
—A_054
TP 210

1 1
=0,80 x —— x 0,241 x 0,172z x 0,0232
0,013

=2,321 m3/det
Debit rencana (G 2-3)

Q saluran (7-8)
Q saluran (9-10)
Q saluran (8-10)

=0,3047 m3/det
=0,1820 m3/det
=0,2523 m3/det

Q gorong-gorong (8-11)

= Qsal. (7-8) + Q sal. (9-10) + Q sal. (8-10)

=0,3047 + 0,1820 + 0,2523
=1,3796 m3/det
= Debit kapasitas > debit rencana
=2,321 m3/det > 1,379 m3/det
= OK

Kontrol

Gambar 5. Penampang Gorong-Gorong
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TABEL 7
Perhitungan Kapasitas Gorong-Gorong Eksisting

No.| Gorong-gorong B v F y L S n f A P R [ Qkaps [ Qrencana | Keterangan
1 G(4-20) 1,20 0,90 02 07 6 [00253[0013] 08 0,84 2,6 0,32308 | 3,8738 [0,29764161 OK

2| G@E1) 0,90 0,80 02 06 6 [00298[0013] 08 054 | 210 |025714| 2,321 [0,39004774]  OK

3| G(23-25) 08 1,00 02 08 6 100325(0013| 08 064 | 240 |0,26667]2,9416 1,379619924] OK

4 G(13-6) 1,62 178 0.2 158 28 10,0186{0013| 08 | 2559 | 4,78 |0,53548 | 14,1550,80935976 OK

5[ G(21-26) 2,50 112 0.2 092 9 [0,0179]0,013| 08 23 4,34 10,52995 | 12,397 | 3,03638689 OK

6| G(31-33 1,69 110 02 09 12 10,0103{0,013] 08 1521 | 349 [0,43582 | 5,46930,37052065 OK

d. Pembahasan 3. Ada penambahan ruas saluran pada lokasi

- Survey Lokasi

Survey lokasi yaitu melakukan survey lapangan untuk
mengetahui keadaan eksisting drainase pada lokasi
penetian, juga melakukan wawancara kepada
masyarakat setempat mengenai kondisi saluran dan
permasalahan genangan yang ada pada lokasi
penelitian. Dari hasil survey ada beberapa saluran dalam
kondisi kurang baik, dan beberapa ruas tidak memiliki
saluran

- Analisis Hidrologi

Dalam analisis hidrologi dilakukan uji outlier untuk
menguji kualitas data. Uji outlier dilakukan agar dapat
mengetahui data-data yang menyimpang dari hasil
pengumpulan data yang di ambil. Setelah dilakukan uji
outlier pada data curah hujan dari tahun 2011-2021
tidak terdapat data yang menyimpang. Tahap
selanjutnya  dilakukan analisis frekuensi  untuk
mengetahui hujan rencana dan tipe distribusi yang akan
digunakan berdasarkan syarat-syarat yang ada. Dari
hasil perhitungan didapat standar deviasi (S) = 66,0370,
Koefisien varisi (Cv) = 0,5115, Koefisien kemencengan
(Cs) = 1,1972, dan Koefisien kurtosis (Ck) = 0,3226
dengan melihat syarat-syarat distribusi maka digunakan
distribusi Log Pearson I11.

Dalam analisis hidrologi. Hujan rencana yang
didapat berdasarkan hasil analisis adalah XTR = 213,11
mm dengan periode kala ulang 10 tahun. Untuk
mengetahui debit rencana digunakan rumus rasional Q
(m3/det) = 0,278 CIAdps. Untuk perhitungan Intensitas
curah hujan digunakan rumus Mononobe.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis, maka dapat disimpulkan:

1. Hujan rencana dengan berbagai kala ulang
menggunakan standar periode yang diberlakukan
P3KT di Sulawesi Utara yaitu kala ulang 10 tahun.
Dari hasil perhitungan, Q10 didapatkan sebesar
213,11 mm;

2. Terdapat dua ruas saluran yang harus dirubah
dimensinya karena tidak mampu menampung debit
aliran, yaitu : S(2-3) dan S(3-4);

penelitian, yaitu : S(1-2), S(17-18), S(18-19), S(23-
24), S(27-28), S(28-29), S(29-30);

4. Gorong-gorong pada lokasi penelitian tidak
dilakukan perubahan dimensi dan tidak dilakukan
penambahan gorong-gorong baru.

B. Saran

Pada lokasi penelitiaan perlu dilakukan perawatan

pada tiap-tiap saluran secara rutin oleh masyarakat

setempat dengan membersihkan saluran dari sampah
dan sedimentasi agar saluran tidak tersumbat.
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